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[. Pendahuluan

Rumah adalah salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia, karena rumah bukan
hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga karena berfungsi lain yang saling berkaitan,
seperti tempat berteduh dan tempat berlindung dari panas, angin, hujan, bahaya dan lain se-
bagainya. Rumah juga merupakan tempat dimana dilakukan kegiatan masak, tidur, belajar
mendidik anak dan lain sebagainya. Bagian lain di luar rumah vang termasuk bagian dari ru-
mah adalah halaman atau pekarangan rumah, yang pada masa kini banyak orang kota yang
tidak memilikinya lagi karena mahalnya harga tanah. Tetapi di daerah, khususnya pada rumah
tradisional masih memiliki halaman luas.

Pembagian tata letak bangunan dalam halaman rumah berkaitan erat dengan kebutuhan-
kebutuhan yang bersumber pada kebudayaan masing-masing daerah. Dan hal ini biasanya ti-
dak berlaku pada masyarakat sekarang (modern) yang tidak membangun rumah tinggalnya
sendiri, tetapi membelinya (rumah BTN 'dan sebagainya). Sehingga seringkali rumah tersebut
diubah vaitu dengan menambah ruangan, merombak ruangan, mengatur: atau menghias
ruangan, memberi sekat ruangan, membuat pagar, dan sebagainya.

Sepertipadamasyaralatyangl'xidupdikotapadasaatiniterjadiperubahanyangsangat
besar pada masyarakat daerah, baik dalam pola berfikir maupun cara hidupnya. Pada arsitek-
tur terjadi perubahan bangunan, tata letak, penggunaaan material, pola lingkungan dan seba-
gainya, sehingga cara-cara membangun rumah secara tradisional mulai ditinggalkan. Hal ini
mengakibatkan adanya penyimpangan baik dalam bentuk maupun tata nilai (Wiryani 1982:
20)

Di beberapa kalangan masyarakat tradisional Bali dan Jawa masih dapat dilihat adanya
pembagian bangunan dalam halaman rumah tinggal mereka, yang secara sepintas jelas mem-
punyai pola tertentu. Di dalam tulisan ini saya mencoba untuk melihat adakah persamaan dan
perbedaan antara pola tata letak rumah tradisional Bali dan Jawa.

[l. Pola Tata Letak Rumah Tradisional Bali

Rumah di Bali diatur dalam kelomnpok-kelompok “banjar” vang merupakan bagian dari
sebuah desa. Tingkatan Kasta, status sosial dan peranannya di dalam masvarakat terwujud pa-
da rumah mereka, yaitu pada tingkatan utama, madia dan sederhana. Ditinjau dari nama, se-
butan rumah juga dapat diketahui tingkatan kasta dari orang vang menempatinya, vaitu Puri
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untuk rumah utama, Geria, Jero dan umah untuk rumah madia, dan Kubu atau Pakuban un-
nuk rumah sederhana (Puja 1986: 35). Pengelompokan tersebut juga dapat dilihat dari luas
pekarangan rumah, susunan ruang, tipe bangunan, fungsi, bentuk dan bahan pembuat ba-
ngunan tersebut.

Kebudayaan adalah hasil hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Arsitektur
tradisional sebagai bagian dari kebudayaan tidak dapat dilepaskan dari norma-norma agama,
adat kebiasaan setempat yang dipengaruhi juga oleh keadaan alam setempat.

Dalam pembangunan rumah tradisional Bali memperhatikan konsep panca hamabhuta
atau lima unsur pokok dalam pembentukan bumi (makrokosmos) dan manusia (mikro-
kosmos), vaitu apah (air), teja (api), akasa (udara), bayu (angin), dan pertiwi (tanah/zat padat)
(Budhihardjo 1990: 13).

Masvarakat Bali mempunyai pandangan yang cukup luas dalam mendudukkan agama
sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari, walaupun agama dan kepercayaannya itu me-
megang peranan yang penting di dalam kehidupan mereka. Agama dan kepercayaan merupa-
kan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Agama dan kepercayaan merupakan titik
tolak dalam pelaksanaan aktivitas masyarakat tradisional Bali, yaitu tatwa (filsafat), susila (eti-
ka), dan upakara (ritual). Untuk mencapai tujuan tersebut masyarakat mempunyai_pegangan
kepercayaan yang disebut panca cradha dan panca yadnya. Panca Cradha yaitu:

1) percaya adanya Sang Hyang Widhi
2) percaya adanya hukum Karma Phala
3) percaya adanya atma
4) percaya adanya samsara/pu narbawa
Sedangkan Panca Yadnya adalah lima pokok dalam pelaksanaan upacara yadnya, yaitu:
1) Dewa yadnya (yadnya pada Tuhan)
2) Resi yadnya (yadnya pada Pembina Agama)
3) Manusa yadnya (vadnya pada proses hidup manusia)
4) Pitra yadnya (vadnya pada roh-roh leluhur)
5) Butha yadnya (yadnya pada kekuasaan di luar manusia).
Orientasi arsitektur tradisional Bali mempunyai orientasi ruang yang bertitik tolak pada
tiga sumbu, vaitu:

1. sumber religi, yvang merupakan lintasan terbit tenggelamnya matahari dengan arah Kangin
Kauh (Timur-Barat), yang utama di arah timur, nista di arah barat, sedangkan madia di
tengah-tengah,
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2. sumbu bumi, yang merupakan arah Kaja Kelod/Segera Ukir (utara-selatan) yang ber-
pedoman pada gunung di arah utara sebagai yang utama: nista di arah laut atau selatan,
sedangkan madia adalah dataran yang ada di tengah-tengah,

3. sumbu kosmos, yang merupakan sumbu vertikal dalam pengertian nenek-moyang (atas-
bawah), dengan pembagian tata nilai utama pada bagian atas, madia pada bagian tengah
dan nista pada bagian bawah. Di dalam pengertian tradisional hal ini disebut triloka de-
ngan pembagian swahloka, bhurloka dan bhuahloka (Budihardjo 1990: 39; Puja 1986:
11).

Bagian-bagian pokok dari rumah tradisional Bali, terutama di daerah Gianyar dan di se-
kitar bekas Kerajaan Klungkung yang masih mempertahankan nilai-nilai tradisi, biasanya terdiri
dari:

Sanggah (Pamerajan/tempat pemujaan)

Meten (rumah tinggal)

Bale Adat/Bale Dangin

Bale Dauh

Paon (dapur) i

Lumbung (tempat penyimpanan padi/hasil burni)

Perapen (perapian/tungku)

Gudang

. Penginjeng Karang (tempat sesajian di halaman)

10 Kamar mandi dan kakus.

Sanggah merupakan bagian yang terpenting dalam tata ruang halaman rumah tradisional
Bali yang masyarakatnya bersifat sosioreligius. Di dalam tata letak halaman rumah tradisional,
sanggah selalu ditempatkan di bagian timur atau tepatnya di sudut timur laut. Di beberapa dae-
rah di Bali, sanggah ini masih dibagi lagi menjadi 3, vaitu:

a) sanggah kemimitan, khusus bagi pemujaan arwah nenek movang,
b) sanggah kamulan, khusus bagi pemujean nenek moyang dari keluarga dekat.
c) sanggah Dewa Agung, khusus ditujukan bagi pemujpan pada Gunung Agung (Parimin

1986: 43).

Meten atau rumah tinggal, menggambarkan sekaligus mewakili sifat keseharian karena
berfungsi sebagai tempat tidur. Tempat lain yang mempunyai fungsi dan menggambarkan ak-
tivitas masyarakat sehari-hari adalah Bale Adat/Bale Dangin dan Bale Dauh. Kedua Bale ini
diperuntukkan untuk segala keperluan, terutama dalam mempersiapkan sesajian, sehingga se-
ring dibagi lagi menjadi Bale Pepelik dan Bale Piasan. Bagian lain vang tidak kalah penting
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adalah Paon dan Perapen vang biasanya ditempatkan di bagian selatan atau sudut barat daya
dari halaman.

. Pola Tata Letak Rumah Tradisional Jawa

Secara umum rumah tradisional Jawa, terutama yang terdapat di daerah Istimewa Yogya-
karta mempunyai bentuk Panggangpe, Kampung, Limasan dan Joglo (Ismunandar 1993: 5).
Sedangkan bentuk lain seperti Tajug biasanya untuk rumah ibadah. Selain itu bentuk lain yang
dipakai sebagai tempat musyawarah, misalnya Bale Desa dan tempat penyimpanan, misalnya
jurnbung atau kandang (Wibowo, dik. 1981/1982: 23-81).

Babedadenganbmgnm—bangnmwngadadihalmnannnnahuadisional&h, pada
halaman rumah tradisional Jawa hanya ada beberapa bangunan pokok, vaitu rumah induk,
hmbmg,dmkmﬁangkandmgbkmng,sertakamarmarddmkalms. :

Pembagian yang mempunyai makna religius terutama terdapat pada pembagian ruan
rumah induk. Secara umum pembagian tersebut adalah ruang depan (omah ngarep), ruang te-
ngah (omah mburi), dan ruang belakang (njero omah/ndalem). Ketiga bagian ini kadang-
kadang ditambah dengan gandhok (tempat duduk-duduk dan berkumpul) dan dapur.

Tentu saja ada variasi lain dalam pembagian ruangan, terutama pada mereka yang mem-
punvai derajad lebih tinggi, baik karena pangkat/jabatan maupun kekayaan, misainya adalah
adanya pendhapa. Bangunan ini kadang-kadang terpisah dari rumah induk, tetapi kadang-ka-
dang digabung serta diberi antara yang disebut pringitan. Pringitan adalah ruang penghubung
antarapendhapadannnngdalamwlgbiasanyamamhﬂ( menggelar pertunjukkan wayang
kulit (ringgif). Rumah depan yang berupa pendhapa biasanya beratap joglo tanpa dinding,
bditerhﬂaFmgdpmdhamadahhkamnerhnatamuahumemblmkanupacam
tradisional. Pada keum bangsawan pendhapa juga digunakan sebagai tempat untuk pergelaran
kesenian.

Ruang dalam (ndalem) merupakan pusat dari sebuah rumah, sehingga di bagian belakang
yang disebut njero omah dibagi menjadi tiga ruangan penting, vaitu senthong tengen (kanan),
senthong tengah dan senthong kiwa (kiri). Senthong kanan biasanya digunakan untuk ber-
semedi. meditasi atau mendekatkan diri pada Tuhan. Senthong tengah khusus untuk pasang-
an pengantin atau pasangan ayah dan ibu. Sedangkan senthong kiri biasanya berfungsi se-
bagaitempatmenyimpanpa:ﬁ/berasdansimbol—simbolDewiSri lainnya. Secara keseluruhan
ketiga senthong ini berhubungan dengan persatuan untuk mewujudkan kelangsungan hidup
keluarga. Setelah seseorang memohon kepada Yang Maha Kuasa di senthong kanan, kemu-
dianmebhnkmhhmgmmtm‘ahld—hhdanperempuandengmhampandapatberhnh
seperti ibarat tumbuhan padi yang disimbolkan oleh Dewi Sri yang bermakna sebagai Dewi
Kesuburan (Keeler 1983: 3).
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Makna religius dalam pembangunan rumah tradisional Jawa adalah mengenai arah hadap
rumah. Seperti halnya kelompok masyarakat lainnya, di dalam masvarakat tradisional Jawa
juga dikenal adanya empat penjuru mata angin dan kadang-kadang dalam beberapa keperluan
ditambah dengan titik pusat (kiblat papat pancer lima). Sikap dan pandangan masyarakat
Jawa tentang arwah ini memperlihatkan salah satu pengaruh kebudayaan pra-lslam yang ma-
sih bertahan, yaitu arah timur dipercayai sebagai tempat bersemayam Batara Sang Hyang Ma-
ha Dewa, arah barat sebagai tempat tinggal Batara Sang Hyang Yamadipati; arah utara di-
tempati oleh Dewa Sang Batara Wisnu; sedangkan pada arah selatan belum ditemukan pen-
jelasan tentang dewa penjaga arah ini (Hamzuri 1985/1986: 141).

Tetapi menurut kepercayaan masyarakat Jawa dan dalam kenyataan sehari-hari hamplr
tidak pernah ditemukan rumah tradisional Jawa yang menghadap ke barat dan ke timur. Hal
ini disebabkan karena arah ke barat melambangkan kematian, sedangkan arah ke timur khusus
dimiliki oleh raja atau diperuntukkan bagi rumah raja (keraton). Sedangkan berkenaan dengan
arah utara dan selatan dalam waktu yang lebih tua digunakan bagi lokasi rumah yang berada di
sebelah utara dan selatan Pegunungan Kendeng, vaitu pegunungan vang dianggap keramat
oleh masyarakat Jawa. Rumah di sebelah utara Pegunungan Kendeng menghadap ke utara,
sedangkan rumah di sebelah selatan Pegunungan Kendeng menghadap ke selatan (Hamzuri
1985/1986: 140).

Di dalam perkembangan selanjutnya, masyarakat tidak hanya berorientasi pada Pegu-
nungan Kendeng saja, tetapi juga kepada Gunung Merapi yang dianggap mempunyai kekuat-
an magik bagi keraton dan bagi masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu hampir semua
rumah tradisional Jawa menghadap ke selatan.

V. Penutup

Para penghuni rumah menata ruangan-ruangan tempat hidup mereka, dengan tipe dan
ukuran tata ruang yang sesuai dengan kehidupan mereka masing-masing. Dalam tiap kebu-
dayaan yang berbeda, konsep mengenai luas rumah, pembagian rumah dalam ruangan-ruang-
an, fungsi rumah dan ruangan-ruangan rumah tidaklah sama.

Selain itu rumah dipengaruhi juga oleh tindakan simbolis yang bersumber dari keper-
cayaan penghuni terhadap perwujudan tata ruang rumahnya berdasarkan kepercayaan terha-
dap hal-hal yang sakral dan profan. Oleh sebab itu masalah pengaturan tidak dilakukan sem-
barangan, melainkan dengan banyak perhitungan yang bersumber pada kepercayaan religio-
magis dalam kebudayaan penghuninya.

Pada rumah-rumah tradisional di Jawa dan Bali sama-sama mempunyai pengaruh ke-
budayaan Hindu. Di Bali sikap dan pandangan masyarakatnya masih terpelihara sampai
sekarang dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tampak dari penataan bangunan rumah dalam
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pekarangan rumah tradisional mereka. Masing-masing bagian atau bangunan mempunyai
makna sekaligus simbol dari kepercayaan mereka, vaitu kepercayaan kepada gunung dan air.

Demikian pula pada sebagian kelompok masyarakat Jawa, khususnya di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Walaupun ada pengaruh dari kebudayaan Islam yang berkembang setelah kebu-
dayaan Hindu mulai surut, tetapi dalam memelihara keseimbangan alam — keseimbangan an-
tara makrokosmos dan mikrokosmos — masih dapat ditunjukkan melalui sikap dan pan-
dangan mereka dalam pembangunan rumah tinggalnya. Masing-masing bagian/ruang dalam
setiap rumah tradisional Jawa mempunyai makna dan simbol bagi kesinambungan hidup ma-
nusia, lebih-lebih bila dilihat dari cara mereka menentukan arah hadap rumahnya. Dalam ke-
nvataannya hampir semua rumah tradisional Jawa menghadap ke selatan yang berarti ber-
orientasi kepada gunung (Merapi) di sebelah utara dan Air (Samudera Indonesia) di sebelah
selatan.

Pada saat sekarang ini rumah-rumah tradisional, baik di Bali maupun di Jawa sudah
jarang ditemukan, tetapi hendaknya yang masih ada dipelihara keberadaannya karena meru-
pakan warisan budaya. Tetapi sebenarnya ada kecenderungan pada masyarakat modern se-
karang ini ~ karena mereka dengan alasan tertentu — kembali membangun rumah mereka de-
ngan gava tradisional, walaupun dengan bentuk vang sudah merupakan gabungan dengan
gava modern, baik didalam pembagian ruangan maupun hanya pada perabotnya saja.

Dalam masa sekarang ini dimana pengaruh dari kebudayaan barat sudah masuk dalam
kebudayaan kita, sudah tentu salah satu dampaknya adalah perubahan bentuk dan makna dari
tinggalan budaya, khususnya yang berupa rumah tradisional. Oleh karena itu perhu diusahakan
patokan baku terhadap pembangunan dalam kaitannya dengan pelestarian warisan budaya,
dalam hal ini rumah tradisional.
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Gambar 3 Tata Letak Rumah Tradisional Jawa Tanpa Pendapa
Sumber : Ward Keeler, 1983 - dimodifikasi
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Gambar 4 Tata Letak/Ruang Tradisional Jawa dengan Pendhapa Terpisab
Sumber : Ward Keeler, 1983 -~ dimodifikasi

39



